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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992. 

A. Konsonan 

Arab Latin Arab Latin 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ة

 „ ع T د

 Gh ؽ Ts ث

 F ف J د

 Q ق Ḥ س

 K ن Kh ط

 L ي D د

 Dz َ M ر

 R ْ N س

 Z ٚ W ص

 S ٖ H ط

 ‟ ء Sy ػ

 Sh ٞ Y ص

   Dl ض
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B. Vokal, panjang dan diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan 

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang= Ᾱ misalnya لبي  menjadi qāla 

Vokal (i) panjang= Ῑ misalnya ًل١  menjadi qīla 

Vokal (u) panjang= Ū misalnya ْٚد  menjadi dūna 

 

Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, 

melainkan tetap ditulis dengan „iy”: agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah di 

tulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw) = ٛـ  misalnya لٛي menjadi qawlun 

Diftong (ay) =  ـ١ـ  misalnya خ١ش menjadi khayru 

 

C. Ta’ marbūthah )ة( 

Ta‟ marbūthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah 

kalimat, tetapi apabila Ta‟ marbūthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya اٌش عبٌخ ٌٍّذسعخ menjadi 

al-risholat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat 

yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan 

dengan menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, 

misalnya فٝ سصّخ الله menjadi fi rahmatillah. 
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D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalālah 

Kata sandang berupa “al” )اي( ditulis huruf kecil, kecuali terletak di 

awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh Jalâlah yang berada di tengah-

tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan 

contoh-contoh berikut ini: 

a. Al-Imām al-Bukhāriy mengatakan ... 

b. Al-Bukhāri dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ... 

c. Masyā‟ Allāh kāna wa mā lam yasya‟ lam yakun. 
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ABSTRAK 

Wudhu merupakan ritual bersuci yang paling banyak dilakukan oleh umat 

Islam karena wudhu erat kaitannya dengan ibadah sholat. Oleh karena itu, 

perintah wajib wudhu bersamaan dengan perintah untuk mendirikan sholat lima 

waktu. Hukum wudhu wajib atas orang yang berhadas bila dia hendak sholat 

seperti pula tawaf dan menyentuh mushaf. Tulisan ini bertujuan untuk 

mengungkap hikmah yang terdapat dalam aktifitas berwudhu. Dengan demikian, 

penelitian ini akan menjawab pertanyaan sebagai berikut: Bagaimana penafsiran 

wudhupada surah al-Maidah ayat 6 dalam pandangan mufassir? Bagaimana fungsi 

wudhu sebagai Ith-Hār wa Itmām ni‟mah menurut pandangan mufassir?. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan dengan metode analisis 

diskriptif yaitu dengan mendeskripsikan dan menganlisis data-data yang ada. 

Adapun sumber primer penelitian ini adalah tafsir al-Qur‟an Qs. al-Maidah ayat 6. 

Berbagai buku dan jurnal mengenai fungsi wudhu sebagai sumber sekunder.Dan 

wudhu merupakn syarat sah untuk melaksanakan sholat walaupun ulama berbeda 

pendapat dalam penafsiran ayat ini didalam menyapu rambut dan membasuh 

kedua kaki. Akhirnya penulis menemukan bahwa beberapa tafsiran menegaskan 

bahwa wudhu dapat melahirkan ketenangan jiwa dan kemuliaan ruh. Efek itu jauh 

lebih besar dari pada sekedar kebersihan jasad, terutama jika wudhu dilakukan 

secara sempurna. 
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 الملخص

ط ثٙب اٌّغٍّْٛ فٟ اٌغبٌت لأْ اٌٛظٛء ٠شتج ػجبدح ٠مَٛاٌٛظٛء ٘ٛ 

، فمذ أِش ثبٌٛظٛء ِغ الأِش ثئلبِخ اٌصٍٛاد استجبطًب ٚح١مبً ثبٌصلاح. ٌزٌه

 اٌطٛاف ٌّٚظٚاداء  اٌصلاحالالبِخ اداء ش٠ؼخ اٌٛظٛء ٚارجخ ػٍٝ ِٓاٌخّظ. ش

اٌٛظٛء. ١ٍّخ ػاٌضىّخ اٌّٛرٛدح فٟ  وشف ػٓاٌشعبٌخ تٙذف .اٌّصضف

فٝ اٌٛظٛء  ا٠خ : ِب ٘ٛ تفغ١شاٌّغبئً فٝ ٘زا اٌّجضج ٘ٛ الاعئٍخ اٌتب١ٌخ 

ٚإتّبَ بٌتط١ٙش فى اٌّفغش٠ٓ؟ ِب ٟ٘ ٚظ١فخ اٌٛظٛء ػٕذ ثضج ٦ اٌغٛسحاٌّبئذح:

ٔٛػٝ ٌٍضصٛي ػٍٝ  ثضج أِب ٔٛع ٘زا اٌجضج فٙٛاٌّفغش٠ٓ؟  ػٕذ ٕؼّخ فٟ اٌ

اٌج١بٔبد اٌٛصف١خ ثبعتخذاَ إٌّٙذ اٌّٛظٛػٟ. ٚ أِب طش٠مخ رّغ اٌج١بٔبد 

اٌّغتخذِخ فٟ ٘زٖ اٌذساعخ فٟٙ طش٠مخ ِىتج١خ تؼتّذ ػٍٝ اٌّصبدس اٌّٛرٛدح 

الاٌٚىتت اٌتفغ١ش ِٕٙب اٌّشاغٟ,اثٓ وخ١ش,اٌٛر١ض,ٚ  اٌّىتج١خ ، اٌّصذس

اٌٛظٛء ششط ٌصضخ اٌصلاح خبٔٛٞ.اٌاٌّصجش.,ِشارغ ِتؼٍمخ ثبٌجضج وبٌّصذاس

أخ١شًا ، ٠شٜ اٌّؤٌف  شر١ٍٓ.اٌشئظ ا٠ٌخ ِظ الااٌؼٍّبء فٟ تفغ١ش ٘زٖ اختٍف ٚ 

٘زا ٠ٚظٙش الاطّئٕبْ ٚاٌغى١ٕخ فٟ اٌمٍت تؤوذ أْ اٌٛظٛء  شعبأْ اٌؼذ٠ذ ِٓ اٌتف

 .، خبصخ إرا تُ اٌٛظٛء ػٍٝ أوًّ ٚرٗاوجش ٚظ١فخ ِٓ ٔظبفخ اٌزغُ 
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ABSTRACT 

 

Wudhu is a purification ritual that is mostly carried out by Muslims 

because ablution is closely related to prayer. Therefore, the obligatory ablution 

was ordered together with the command to establish the five daily prayers, which 

came down a year and a half before Hijriyah. The law of ablution is obligatory on 

people who have hadada when he wants to pray as well as tawaf and touching the 

manuscripts. This paper aims to reveal the wisdom contained in ablution 

activities. Thus, this study will answer the following questions: How is the 

interpretation of ablution in surah Al-Maidah verse 6 of the commentators? What 

is the function of ablution as Ith-Hār  wa Itmām  Ni'mah according to the opinion 

of the commentators? This research is a type of library research,this research uses a 

descriptive approach,in which the interpretation of the Qur‟an surah Al-Maidah 

verse 6  . Various books and journals on the function of ablution as a secondary 

source.Wudhu is a valid condition for praying,although scholars differ in the 

interpretetion of this verse in sweeping the heir and wahsing the feet. Finally, the 

author finds that several interpretations emphasize that ablution can give birth to 

peace of mind and nobility of spirit. The effect is much greater than just the 

cleanliness of the body, especially if the ablution is done perfectly. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Taharah merupakan problem paling utama, pertama dan fundamental 

dalam beragama, disebabkan taharah menjadi landasan utama beribadah. 

Oleh karena itu, tidak mengherankan jika kitab-kitab fiqih dan hadis sering 

diawali dengan bab pembahasan tentang taharah, karena wudhu tidak hanya 

membersihkan secara lahiriyah tetapi juga secara batin. Salah satu cara 

bertaharah adalah berwudhu.
1
 

Secara bahasa kata wudhu berasal bahasa Arab yaitu al-wadaah yang 

bermakna an-Nazafah  yang berarti kebersihan.
2
  Sedangka secara istilah 

syar‟i menurut Imam Asy-Syirbini (w. 977H) dalam kitab Mugnil Muhtaj 

Ilaa Ma‟rifati Ma‟aani alfazi al-Minhaj mengatakan bahwa, “Adapun wudhu 

menurut istilah syar‟i adalah aktifitas khusus yang diawali dengan niat. Atau 

aktifitas menggunakan air pada anggota badan khusus yang diawali dengan 

niat.
3
 

Dalam definisi lain, wudhu juga dimaknai dengan proses kebersihan 

yang dilakukan oleh seseorang untuk membasuh bagian-bagian tubuh 

sebanyak lima dalam sehari. Wudhu sendiri mengandung dua aspek 

kebersihan, Pertama, Ith-hār, yakni kebersihan lahir berupa pencucian bagian 

tubuh manusia, dan kebersihan batin yang ditimbulkan oleh pengaruh wudhu 

kepada manusia berupa pembersihan dari kesalahan dan dosa yang dilakukan 

                                                           
1Ahmad Mujahid, Taharah Lahir dan Batin dalam al-Qur‟an (Penafsiran Terhadap Qs. 

Al-Muddatsir/74:4 dan Qs. al-Maidah: 6, dalam Jurnal al risalah, Vol. 19. No. 2, 2019, hlm. 198-

207.   
2Imam Nawawi (w. 676 H) mengatakan dalam kitab al-Majmu‟ Syarh al-Muhadzdzab 

bahwa, “adapun kata wudhu berasal dari kata wada‟ah yang maknanya adalah kebersihan.” 
3Muhammad Ajib, Fiqih WudhuVersi Mazhab Syafi‟i, (Jakarta Selatan: Rumah Fiqih 

Publishing, 2019), cet. 1, hlm. 6. 



2 

 

 
 

oleh anggota-anggota tubuh.
4
Kedua, penyempurnaan nikmat, secara garis 

besar, nikmat dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu: nikmat yang berupa 

hasil dan yang tinggal dinikmati, misalnya anggota tubuh, sumber daya alam, 

fasilitas alam yang mendukung kehidupan, dan lain-lain. Dengan demikian 

nikmat itu ada yang bisa disebut nikmat bawaan dari lahir dan yang ada yang 

bisa disebut nikmat pemberdayaan sebagai hasil usaha.  

Secara praktis, wudhu merupakan wujud dari gerakan-gerakan 

membasuh dan mengusap anggota tubuh. Wudhu adalah praktik melemaskan 

otot-otot tertentu dari kontribusi atau ketegangan. Gerakan-gerakan wudhu 

mengajarkan harmonisasi dan kelenturan, dua hal yang sangat menyehatkan 

fisik.
5
 

ٛحِ  ٍٰ ُْ اٌَِٝ اٌصَّ تُ ّْ ا اِراَ لُ ْٰٓٛ ُٕ َِ َٓ اٰ ب اٌَّز٠ِْ َٙ شَافِكِ  ٠ٰٰٓب٠َُّ َّ ٌْ ُْ اٌَِٝ ا ا٠َْذ٠ِىَُ َٚ  ُْ َ٘ىُ ْٛ رُ ُٚ ا  ْٛ فبَغْغٍُِ

 ُْ تُ ْٕ ْْ وُ اِ َٚ اِۗ  ْٚ شُ َّٙ ُْ رُٕجُبً فَبطَّ تُ ْٕ ْْ وُ اِ َٚ  ِِۗٓ ٌْىَؼْج١َْ ُْ اٌَِٝ ا اسَْرٍُىَُ َٚ  ُْ عِىُ ْٚ ا ثشُِءُ ْٛ غَضُ ِْ ا َٚ
ٌْغبَۤىِٕطِ  َٓ ا ّ ِِ  ُْ ىُ ْٕ ّ ِِ ْٚ رَبۤءَ اصََذٌ  ٝ عَفشٍَ اَ ٍٰ ْٚ ػَ ٝ اَ شْظٰٰٓ ا  َِّ ْٚ ُْ تزَِذُ ُُ إٌِّغَبۤءَ فٍََ غْتُ َّ ٌٰ  ْٚ َ ا

 ًَ ١ٌِزَْؼَ  ُ ب ٠ش٠ُِْذُ اللّٰه َِ ِۗ ُْٕٗ ِِّ  ُْ ا٠َْذ٠ِْىُ َٚ  ُْ ىُ ِ٘ ْٛ رُ ُٛ ا ثِ ْٛ غَضُ ِْ ا صَؼ١ِْذاً ط١َجِّبً فبَ ْٛ ُّ َّّ بۤءً فت١َََ َِ
تَ  َّ َُّ ٔؼِْ ١ٌِتُِ َٚ  ُْ شَوُ ِّٙ ١ٌِطَُ ْٓ ٠ُّش٠ِْذُ  ىِ ٌٰ َّٚ ْٓ صَشَدٍ  ّ ِِ  ُْ ُْ  ُٗ ػ١ٍََْىُ ُْ  ػ١ٍََْىُ َْ  ٌؼٍَََّىُ ْٚ  تشَْىُشُ

 Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak 

mengerjakan sholat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan 

siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata 

kaki, dan jika kamu junub maka mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam 

perjalanan atau kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh 

perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air, maka bertayammumlah dengan 

tanah yang baik (bersih); sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu. 

Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan 

kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu 

bersyukur.(Qs. al-Maidah: 6).  

 

 

 

 

                                                           
4Muhammad Afif, dkk, Urgensi Wudhu dan relevansinya bagi kesehatan (kajian Ma‟ani 

Hadits) dalam perspektif Imam Musbikin, Jurnal Riwayah: Jurnal Studi Hadis, Vol. 3.No. 1, 2018, 

2016 
5Ibid., hlm. 220 
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a.) Penafsiran al-Qurtubi  

Dalam firman Allah surah Al-Maidah ayat 6 ini ada beberapa  

masalah: 

1. Al-Qusyairi dan Ibnu Atiyah menyebutkan bahwa ayat ini 

diturunkan tentang kisah Aisyah yang kehilangan kalung dalam 

perang Al-Muraisi. Ayat ini adalah ayat yang menjelaskan tentang 

wudhu. 

2. Para ulama mengatakan bahwa lafaz ini adalah lafaz yang umum 

untuk setiap pengerjaan sholat, apakah orang yang mengerjakan 

sholat itu suci atau berhadas. 

Berdasarkan penakwilan ini, maka dalam ayat ini terdapat kata yang 

didahulukan dan di akhirkan. Perkiraan susunan kalimatnya adalah 

“wahai orang-orang yang beriman, apabila kalian berdiri dari tidur 

untuk mengerjakan sholat atau salah seorang diantara kalian datang 

dari WC, atau kalian menyentuh perempuan yakni saling bersentuhan 

dalam pengetian yang kecil (bukan melakukan hubungan badan), maka 

basuhlah (wajahmu…).”  

Dengan demikian, hadas kecil itu berada di bawah hukum-hukum 

yang diperuntukkan bagi orang yang mempunyai hadas.  Setelah itu 

firman Allah “dan jika kamu junub maka mandilah”. Ini adalah hukum 

untuk jenis hadas yang lain, (yakni hadas besar). 

Adapun saling bersentuhan dalam pengertian yang kecil (bukan 

melakukan hubungan badan), hal ini termasuk berhadas yang 

dikemukakan oleh mayoritas ulama tersebut. Selanjutnya Allah 

menyebutkan “dan jika kamu junub maka mandilah”. Ini adalah hukum 

bagi orang yang tidak menemukan air untuk bersuci dari kedua jenis 

hadas tersebut. Mulamasah disini adalah melakukan hubungan badan. 

Orang junub yang tidak menemukan air harus disebutkan sebagaimana 

orang junub yang menemukan air disebutkan. Ini adalah penakwilan 

Asy-Syafi‟i dan yang lainnya. Penakwilan ini pula yang dikemukakan 
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oleh para sahabat seperti Sa‟id bin Abi Waqas, Ibnu Abbas, Abu Musa 

Al-Asy‟ari dan lainnya. 

Firman Allah Ta‟ala: “maka basuhlah mukamu.” Allah 

menyebutkan 4 anggota tubuh yaitu muka, kedua tangan, kepala dan 

kedua kaki. Pada madzhab Maliki membasuh wajah air harus 

dipindahkan ke wajah dan tanganpun harus diusapkan kepadanya, namun 

wajah juga memiliki panjang dan lebar. Panjang wajah adalah mulai dari 

bagian atas kening sampai ujung jenggot. Maka ada 2 hal, jika jenggot itu 

tipis sehingga warna kulitnya terlihat, maka air harus menembus sampai 

ke kulitnya. Tapi jika jenggotnya tebal, maka yang diwajibkan adalah 

membasuhnya, seperti rambut kepala. 

Mayoritas ulama berpendapat bahwa wudhu itu harus disertai niat. 

Hal ini berdasarkan hadis Nabi;”Sesungguhnya (sahnya) amal perbuatan 

itu bergantung kepada niat.” 

Firman Allah Ta‟ala : “dan tanganmu sampai dengan siku.” Para 

ulama berbeda pendapat tentang masuk atau tidaknya siku ke dalam batas 

(tangan yang harus di basuh).  

Sekelompok orang menyatakan masuk, sebab jika sesuatu yang 

terletak setelah lafaz ٌٝإ adalah jenis dari sesuatu yang terletak sebelum 

lafaz ٌٝإ, maka sesuatu yang terletak setelah lafaz itu termasuk ke dalam 

bagian sesuatu sebelum lafaz ٌٝإ. Demikianlah yang dikemukakan oleh 

Sibawaihi dan yang lainnya. 

Firman Allah : “dan sapulah kepalamu.” Para ulama berbeda 

pendapat dalam memperkirakan bagaimana cara memperkirakan 

mengusap kepala.  

Dalam hal ini ada 11 pendapat, 3 diantaranya milik Abu Hanifah, 2 

milik Imam Asy- Syafi‟I, 6 lainnya milik mazhab Maliki. Para ulama 

sepakat bahwa seseorang yang mengusap seluruh bagian kepala adalah 

orang yang telah melakukan hal baik dan mengerjakan apa yang 

diwajibkan kepada dirinya. Sedangkan Imam Asy-Syafi‟I berkata “Ada 

kemungkinan firman Allah tentang menyapu kepala adalah „Dan Sapulah 
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kepalamu‟ mencakup (kewajiban menyapu) sebagian kepala dan 

(kewajiban) menyapu seluruhnya. Namun sunnah menunjukkan bahwa 

menyapu sebagian kepala itu sudah dianggap cukup. 

Firman Allah Ta‟aala: “Dan (basuh) kakimu”. Dalam ayat ini telah 

terjadi perbedaan pendapat dalam membaca. 

Al-Walid bin Muslim meriwayatkan dari Nafi‟ bahwa dia membaca 

(firman Allah itu) dengan ; wa „arjulukum yakni dengan rafa‟ 

Karena perbedaan qira‟ah itulah terjadi silang pendapat dikalangan 

para sahabat dan tabi‟in. orang yang membaca firman Allah itu dengan 

nashab, mereka menjadikan lafaz igsiluu (basuhlah) sebagai amilnya. 

Oleh karena itu mereka berpendapat bahwa yang diwajibkan untuk kaki 

adalah membasuh, bukan menyapu. Ini adalah mazhab mayoritas ulama. 

Ibnu Wahb mengutip dari Imam Malik: “tidak diwajibkan kepada 

seorang pun menyela-nyela jari jemari kakinya, baik saat wudhu maupun 

saat mandi dan tidak ada kebaikan pada hal-hal yang tidak berguna dan 

berlebihan.  

Hal ini pun terjadi perbedaan pendapat diantara kalangan ulama. 

Diantaranya : Ibnu Wahb mengatakan menyela-nyela jari jemari kaki itu 

dianjurkan, sedangkan menyela jari jemari tangan itu di wajibkan. 

Muhammad bin Khalid mengutip dari Ibnu Al-Qasim dari Imam Mali 

tentang orang yang berwudhu di sungai, kemudian dia menggerakkan 

kedua kakinya: “hal ini tidaklah cukup atau sah baginya, hingga dia 

membasuh kedua kakinya dengan kedua tangannya.” Ibnu Al Qasim 

berkara, “jika dia mampu membasuh salah satu kakinya dengan kaki 

yang lain, maka hal itu sudah dianggap cukup atau sah baginnya.Redaksi 

ayat juga mengendaki adanya tertib. Namun hal ini masih 

diperselisihkan. 

Al-Abhari mengatakan bahwa tertib itu sunah, pendapat yang kuat 

dalam madzhab Maliki menyatakan bahwa yang tidak sesuai urutan itu di 

perbolehkan/ sah bagi yang lupa. Namun, Abu Bakar al-Qadhi 

mengatakan hal itu tidak dianggap cukup atau sah. 
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Pendapat yang shahih dalam hal ini adalah bahwa ketentuan wajib 

tertib itu diambil dari empat hal: 

- Hendaknya seseorang memulai dengan sesuatu yang Allah tetapkan 

sebagai permulaan. 

- Ijma‟ para salaf, sebab mereka melakukan tertib. 

- Menyerupakan atau menganalogikan wudhu kepada sholat. 

- Kebiasaan Rasulullah dalam hal itu (melakukan tertib).
6
 

b.) Penafsiran dari kitab Al-Munir   

Allah SWT. tidak berkenan menerima sholat tanpa kondisi suci, 

karena itu, jika orang yang ingin mengerjakan sholat dalam keadaan 

berhadas, ia harus berwudhu terlebih dahulu. Jika ia masih memiliki 

wudhu,  di sunnahkan baginya untuk berwudhu lagi. Hal ini berdasarkan 

sabda Rasulullah SAW., dalam sebuah hadis yang di riwayatkan oleh 

Razin: 

سٍ  ْٛ ُٔ َٝ سٌ ػٍَ ْٛ ءِ ُٔ ْٛ ظُ ُٛ ٌْ ءُ ػٍَٝ اَ ْٛ ظُ ُٛ ٌْ َ  ا

“Wudhu di atas wudhu (maksudnya berwudhu lagi, meskipun 

masih punya wudhu, yakni meskipun wudhunya yang pertama belum 

batal) adalah cahaya di atas cahaya.” 

 

Imam Ahmad, Bukhari, dan Muslim meriwayatkan dari hadits Abu 

Hurairah dalam bentuk riwayat marfuu‟, 

ظَبْ  َٛ َ َٝ ٠تَ ُْ ارَ أصَْذثََ صَت ًُ الله صَلَاحَ أصََذوُ  لا٠مَْجَ

“Allah SWT. Tidak berkenan menerima sholat salah seorang dari 

kalian ketika ia dalam keadaan hadats hingga ia berwudhu terlebih 

dahulu. (HR. Imam Ahmad, Bukhari, dan Muslim). 

Fardhunya wudhu yang disebutkan dalam ayat ini ada 4, yaitu 

membasuh muka, membasuh kedua tangan sampai dengan siku, 

mengusap kepala, dan membasuh kedua kaki sampai ke dua mata 

                                                           
6Abu „Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Abu Bakr Al-Anshari al-Qurthubi, Al Jami‟ 

Al Ahkâm Al Qur‟an, diterjemahkan Muhammad Ibrahim Al Hifnawi dan Muhammad Hamid 

Utsman, Tafsir al-Qurthûbi Jilid VI, (Jakarta: Pustaka Azam, 2008), hlm. 196-240 
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kaki.Al-gusl (pembasuhan) adalah mengalirkan air pada sesuatu untuk 

menghilangkan kotoran dan semacamnya yang terdapat pada sesuatu itu. 

Sementara al- Mash (mengusap) adalah mengenai sesuatu yang diusap 

dengan basahan. 

Imam Muslim dari hadits Abu Hurairah, “bahwasanya Abu 

Hurairah berwudhu sebagaimana berikut, ia membasuh muka dengan 

sempurna dan optimal, kemudian membasuh tangan kanannya hingga 

pembasuhan itu mengenai lengan atas. Kemudian ia membasuh tangan 

kirinya hingga pembasuhan itu mengenai lengan atas. Kemudian ia 

mengusap kepala. Kemudian setelah itu, ia membasuh kaki kanannya 

hingga pembasuhan itu mengenai betis. Kemudian ia membasuh kaki 

kirinya hingga pembasuhan itu mengenai betis. Kemudian ia berkata” 

seperti ini lah aku melihat Rasulullah Saw berwudhu.” (HR. Muslim) 

Wudhu menjadi rusak dan batal karena sejumlah sebab. 

Diantaranya adalah keluarnya sesuatu dari salah satu 2 lubang kemaluan 

(lubang kemaluan depan dan belakang), tidur dalam posisi pantat tidak 

menempel tegak di tanah, sentuhan antar kulit orang laki- laki dan 

perempuan yang disertai dengan syahwat menurut ulama Malikiyah dan 

ulama Hanabillah, sedangkan menurut ulama Hanafiyyah sentuhan kulit 

antara laki- laki dan perempuan tidak membatalkan wudhu. Selain itu 

juga menyentuh kemaluan manusia dengan telapak tangan, menurut 

mayoritas ulama selain ulama Hanafiyyah.
7
 

c.) Al-Maraghi dalam tafsirnya. 

Wudhu merupakan nikmat pemberdayaan ebagai hasil usaha. 

Dalam tafsir tersebut dinyatakan bahwa kenikmatan akan diperoleh 

setelah penyucian jiwa dan rohani. Dengan demikian surah al-Maidah 

juga berbicara tentang kenikmatan bersuci.
8
 

                                                           
7Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir (Aqidah, Syari‟ah, Manhaj), Terj. Abdul Hayyie 

al-Kattani, et.al. (Jakarta: Gema Insani. 2016), jil. 3, hlm. 345 
8Mohammad Arifin Yusuf, Nikmat Allah Dalam Surah Al-Maidah Ayat Enam Menurut 

Penafsiran Ahmad Mustafa Al-Maraghi, ( Uin Sunan Ampel: Surabaya, 2018), hlm. 1-5.  
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Menurut jumhur umat Islam, bahwa bersuci itu tidak wajib atas 

orang yang hendak melakukan sholat, kecuali kalau ia hadas. Jadi 

maksud ayat, apabila kamu hendak mengerjakan sholat, sedangkan kamu 

berhadas, maka basuhlah... dan seterusnya.  Dalam tafsiran ini, penulis 

memahami bahwa jika ia ingin mengerjakan sholat maka basuhlah 

(berwudhulah) entah yang di miliki adalah hadas besar atau hadas kecil 

tetap melakukan wudhu, tetapi wudhu bukan hanya di lakukan ketika 

sholatb saja, seperti hadis di atas dijelaskan bahwa untuk membaca al 

quran pun haruslah suci dari hadas, dengan cara wudhu tersebut. Taqyid 

seperti ini disimpulkan dari sunah amaliyah pada masa permulaan Islam 

menurut hadis buraidah yang diriwayatkan oleh imam ahmad dan 

ashabus sunah, ia mengatakan: Adalah NabiSaw. berwudhu tiap–tiap 

hendak melakukan sholat. ketika terjadi peristiwa fathu makkah, beliau 

berwudhu dan mengusap sepasang sepatunya kemudian melakukan 

berkali kali dengan satu wudhu maka umar menegur beliau “ya 

Rasulullah sesunguhnya anda melakukan sesuatau yang belum pernah 

anda lakukan, maka jawa Nabi “sengaja aku lakukan ini, hai umar. 

Sedang menurut hadis yang diriwayatkan secara marfu oleh Ahmad 

Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairaah yang artinya: Allah takkan 

menerima sholat salah seorang dari kalian apabila dia telah hadas kecuali 

dia berwudhu.
9
 

Al-Gusl: (mencuci, mandi) ialah mengalirkan air atas sesuatu 

untuk menghilangkan kotoran atau lainnya yang ada padanya.Dalam hal 

ini mengalirkan air dari semua anggota badan yang di maksud. sementara 

ulama menyebutkan kewajiban mengososkan badan ketika air mengalir. 

Di maknai seperti itu karena ada dua jenis hadas yakni hadas besar dan 

hadas kecil jika berhadas kecil mensucikanya dengan cara wudhu, jika 

berhadas besar maka mensucikanya dengan mandi dan berwudhu. dan 

ada beberapa penyebab manusia itu berhadas besar jika di tinjau dalam 

                                                           
9Ahmad Mustafa Al maraghi,Tafsir Al maraghi terjemah, (Semarang, Toha Putra, 1993), 

hlm. 116. 
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ayat ini mandi karena berhadas besar yakni junub. karena ada yang 

berpendapat bahwa al gusl yakni mandi wajib/mandi besar. Al-Wujuah: 

jamak dari wajh (wajah). Adapun batas-batasnya, memanjang adalah dari 

puncak permukaan kening sampai ke bagian paling bawah dari dagu, dan 

melebar adalah dari cuping telinga kiri sampai cuping telinga kanan.
10

 

Al-„Aidi,  jamak dari yad (tangan). Dan batas-batasnya dalam 

wudhu ialah dari ujung jari sampai ke siku, yang merupakan pangkal dan 

ujung lengan atas, kata tanggan dapat di pahami dalam arti sempit dan 

atas firmanya ilal marafiq ke siku memberi batasan tentang makna 

tersebut. hanya saja para ulama berbeda pendapat tentang kata ila apakah 

ia berarti sampai, sehingga siku siku termasuk wajib di basuh atau tidak. 

mayoritas ulama berpendapat bahwa siku siku wajib di basuh, sunah 

rasulullah Saw. pun mengajarkan bahwa beliau bewudhu dengan 

membasuh tangan bersama dengan siku beliau. Dalam pemahaman 

fagsilu wujuhakum wai aidiakum yakni di pahami untuk tata cara 

berwudhu, di mulai dengan membasuh wajah dan dilanjutkan dengan 

membasuh tanggan dan seterusnya. Muslim meriwayatkan sebuah hadis 

dari Abu Hurairah, bahwa Abu Hurairah itu berwudhu, dengan 

membasuh wajahnya maka dia sempurnakan wudhunya. Kemudian dia 

basuh tangan kanannya sampai lengan atas, kemudian membasuh tangan 

kirinya sampai lengan atas, kemudian mengusap kepalanya, terus 

membasuh kaki kanannya sampai betis, terus membasuh kaki kirinya 

sampai betis pula.
11

 

Menurut Asy-Syafi‟i, dalam hal ini cukup dengan mengusap 

seutas rambut, selama bisa dikatakan mengusap. Sedang Imam Malik 

berkata, “seluruh kepala wajib diusap, untuk ihtiyat (hati-hati). Lain lagi 

Abu Hanifah. Beliau hanya mewajibkan mengusap seperempat saja dari 

kepala. Karena, yang namanya mengusap itu dilakukan dengan telapak 

                                                           
10Ibid., hlm. 117-118. 
11Ibid., hlm. 119-120. 
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tangan. Sedang telapak tangan itu, pada umumnya hanya dapat meratai 

kira-kira seperempat bagian kepala. Lain dari itu, ada riwayat yang 

mengatakan, “Bahwa Rasulullah Saw.. berwudhu dengan mengusap 

jambulnya (ubun-ubun)”. Dan ukuran ubun-ubun kira-kira seperempat 

kepala. dalam potongan ayat di atas huruf ba‟ yang pada fitmanya 

bi;ruusikum ada yang memahamai bahwa huruf ba mengandung makna 

tertentu, ada juga yang menilainya sebagai huruf tambahan untuk 

penguat makna yang dikehendaki. ulam bermadzah syafi‟i dan hanafi 

memaknai nya dengan kata “sebagian” sehingga ayat tersebut 

memerintahkan untuk membasuh sebagian, sedangkan madzah malik dan 

hambali memaknai dengan penguat sehingga dalam hal ini mereka 

memahami membasuh seluruh kepala.
12

 

Al-Ka‟bain: dua mata kaki, yaitu dua tulang yang tampak 

menonjol di kiri dan kanan persendihan betis. Maksud ayat, dan basuhlah 

kakimu sampai kedua mata kaki. Hal ini didukung pula oleh perbuatan 

NabiSaw.. sendiri dan perbuatan para sahabat beliau, disamping pendapat 

kebanyakan imam madzhab. Membasuh kaki itu bisa juga diganti dengan 

mengusap dua sepatu bila keduanya sudah dikenakan. Hal ini pun sudah 

diriwayatkan oleh para sahabat Nabi yang tidak terhitung banyaknya. Al 

Hasan berkata, ada tujuh puluh orang sahabat Rasulullah Saw.. yang 

telah meriwayatkan hadis kepada saya, bahwa Rasulullah Saw., telah 

mengusap dua sepatu (terompah). Kesimpulannya, bahwa membasuh 

kedua kaki yang terbuka dan mengusap keduanya dalam keadaan tertutup 

adalah otentik berdasarkan sunnah mutawattir yang merupakan 

penjelasan dari Alquran, yang cocok dengan hikmah. Jika diamati dari 

atas terlihat bahwa anggota badan yang diperintahkan untuk di usap atau 

di basuh disebut dalam susunan urutan dari wajah, tanggan. kemudian 

kembali lagi ke atas yaitu kepala dan takhir adalah kaki, jika diurutkan 

dengan anggota manusia dari atas maka yang di dahulukan adalah kepala, 

                                                           
12Ibid., hlm 121-122.  
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wajah tangan dan kaki dan di sisi lain kata yang digunakan pun berbeda, 

maka harus ada yang berurutandalam melaksanakan wudhu. Dalam hal 

ini disebutkan pula pemenuhan perjanjian berkaitan dengan ibadah 

kepada Allah SWT dan ini di mulai dengan sholat, karena sholat adalah 

ibadah yang paling mulia setelah iman. dalam konteks ini diuraikan 

tentang wudhu karena wudhu adalah syarat suci dan sah nya sholat.
13

 

Al-Junub: adalah kata yang dipakai sebagai mufrad, musanna dan 

jamak. Juga sebagai muzakkar dan mu‟annas. Sedang yang dimaksud 

adalah hubungan kelamin atau persetubuhan. Maksud ayat, dan apabila 

kalian melakukan persetubuhan (janabat) sebelum mengerjakan sholat, 

kemudian kamu hendak melakukannya, maka bersucilah dulu dari 

janabat itu dengan membasuh sekujur badan sebelum kamu memasuki 

sholat yang kamu kehendaki itu. Termasuk dalam arti persetubuhan ialah 

keluarnya mani karena mimpi. Itu pun, menurut syara‟ disebut janabat. 

Maksudnya, sesungguhnya air mandi itu wajib dilakukan setelah adanya 

air mani yang memancar keluar dari seseorang dengan sebab apa pun. 

Dan setelah AllahSWT. menerangkan wajibnya kedua macam taharah 

tersebut di atas. Sedangkan kaum muslim, sekurang-kurangnya 

melakukan taharah wudhu sekali atau lebih dalam sehari, dan mandi tiap 

minggu, umumnya sekali atau lebih. Maka, diterangkan pula keringanan 

(rukhsah) untuk meninggalkannya ketika mengalami kesulitan atau tidak 

mampu melakukannya. Karena, agama Islam itu mudah, tak ada 

kesulitan dan kesempitan padanya.
14

 

Maka, dia tidak memberikan syari‟at kepadamu selain yang 

memuat kebaikan dan manfaat untukmu.Akan tetapi, Dia hendak 

membersihkan kamu dari kotoran, kehinaan, kemungkaran dan 

kepercayaan-kepercayaan yang rusak. Sehingga kamu menjadi umat 

yang bertubuh paling bersih, berjiwa paling suci, paling sehat badan dan 

                                                           
13Ibid., hlm. 123-125. 
14Ibid., hlm. 126-128. 
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peling tinggi ruhaniny.Dan agar Dia sempurnakan nikmat-Nya bagimu. 

Maka, disyari‟atkan keduaduanya kepadamu, yakni taharah jasmani dan 

taharah ruhani. Karena manusia, disamping ruhani juga jasmani. Dan 

sholat itu berfungsi sebagai pembersih ruhani dan menyucikan jiwa, 

karena sholat itu mencegah manusia dari melakukan kekejian dan 

kemungkaran, disamping membiasakan si musalli untuk tetap waspada 

(muraqabah) terhadap Allah secara rahasia maupun terang-terangan, dan 

takut kepada-Nya ketika berbuat kebajikan.
15

 

Sedangkan taharah, yang Allah jadikan sebagai syarat 

diperbolehkannya melakukan sholat dan mukaddimahnya, adalah 

berfungsi sebagai pembersih jasmani dan pembersih ruhani. Dengan 

demikian, mempermudah pelaksanaan ibadah dan lain-lain. Sungguh, 

betapa agung nikmat Allah atas hamba-hamba-Nya dan betapa wajibnya 

orang yang mendapat petunjuk-Nya untuk senantiasa bersyukur kepada-

Nya. Dengan semua yang tersebut di atas itu, Allah hendak 

mempersiapkan kamu hingga senantiasa bersyukur atas segala nikmat 

itu.
16

 

Dari beberapa tafsir yang dikemukakan, terdapat beberapa point 

penting dalam fungsi  wudhu sebagai Ith-Hār wa Itmām ni‟mah.  

Pertama, al-Qur‟an sangat detail berbicara tentang wudhu, mulai 

dari gerakan dan tata caranya. Hal ini menunjukkan pentingnya 

kedudukan wudhu. Yang kemudian mendapat banyak perhatian dari 

mufassir. Kedua, perintah wudhu turun bersamaan dengan perintah 

sholat. Ketiga, dari gerakan-gerakan yang dihasilkan dari berwudhu 

menhasilkan banyak manfaat untuk kesehatan jasmani dan rohani. 

Sehingga wudhu bukan hanya menjadi syarat sahnya menjalankan sholat, 

tetapi juga menadi salah satu ajaran Islam tentang pentingnya kebersihan.  

                                                           
15Ibid., hlm.129-131.  
16ibid.  
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Hal senada juga disebutkan dalam ilmu kesehatan bahwa setiap 

gerakan wudhu memiliki manfaat yang sangat besar terhadap 

terwujudnya kesehatan baik secara umum maupun secara khusus. Secara 

umum, kulit merupakan organ yang terbesar di tubuh yang fungsi 

utamanya membungkus tubuh serta melindungi tubuh dari berbagai 

ancaman kuman, racun, radiasi juga mengatur suhu tubuh, fungsi 

ekskresi (tempat pembuangan zat-zat yang tidak berguna melalui pori-

pori) dan media komunikasi atara sel syaraf untuk rangsang nyeri, panas, 

sentuhan secara tekanan.
17

 

Penelitian modern juga membuktikan bahwa berkumur dapat 

menjaga mulut dan tenggorokan dari radang dan menjaga gusi dari luka. 

Kemudian Istinsyaq berarti menghirup air dengan lubang hidung, melalui 

rongga hidung sampai ke tenggorokan bagian hidung (nasofaring). 

Fungsinya untuk mensucikan selaput dan lendir hidung yang tercemar 

oleh udara kotor dan juga kuman. 

Penelitian ilmu modern yang dilakukan oleh tim kedokteran 

Universitas Aleksandria membuktikan bahwa kebanyakan orang yang 

berwudhu secara kontiniu, maka hidung mereka bersih dan bebas dari 

debu, bakteri dan mikroba. Tidak diragukan lagi bahwa lubang hidung 

merupakan tempat yang rentan dihinggapi mikroba dan virus, tetapi 

dengan membasuh hidung secara kontinyu dengan melakukan istinsyaq 

(memasukkan dan mengeluarkan air ke dan dari hidung di saat 

berwudhu), maka lubang hidung menjadi bersih dan terbebas dari radang 

dan bakteri, dan ini mencerminkan kesehatan tubuh secara keseluruhan.
18

 

Selanjutnya, membasuh wajah dan kedua telapak tangan sampai 

ke siku memiliki manfaat yang sangat besar dalam menghilangkan debu 

dan mikroba, lebih dari membasuh hidung. Membasuh wajah dan kedua 

                                                           
17https://rsumponorogo.com/bina-rohani/read/2/manfaat-wudhu-dari-segi-kesehatan-

moderndiakses pada tanggal 01-11-2021, 15:40. 
18https://rsumponorogo.com/bina-rohani/read/2/manfaat-wudhu-dari-segi-kesehatan-

modern diakses pada tanggal 01-11-2021, 15:45. 
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telapak tangan sampai ke siku juga dapat menghilangkan keringat dan 

permukaan kulit dan membersihkan kulit dari lemak yg dipartisi oleh 

kelenjar kulit, dan ini biasanya menjadi tempat yang ideal untuk 

berkembang biaknya bakteri. 

Membasuh kedua telapak kaki dengan memijat secara baik dapat 

mendatangkan perasaan tenang dan nyaman, karena telapak kaki 

merupakan cerminan seluruh perangkat tubuh. Orang yang berwudhu 

seakan-akan memijat seluruh tubuhnya satu-persatu, padahal ia hanya 

membasuh kedua telapak kakinya dengan air dan memijatnya dengan 

baik. Ini merupakan salah satu rahasia timbulnya perasaan tenang dan 

nyaman yang dirasakan oleh seorang muslim setelah berwudhu.
19

 

Oleh karena itu, wudhu yang dijalankan dengan penuh 

kesungguhan, khusyu‟, tepat, ikhlas dan berkelanjutan, dapat 

menumbuhkan persepsi dan motivasi positif. Wudhu memiliki makna 

yang luar biasa hebatnya baik untuk kesehatan fisik, mental bahkan 

keseimbangan spritual dan emosional. Selain demikian, terdapat 

perbedan penafsiran terhadap surah al-Maidah ayat 6 yang berimplikasi 

terhadap pemaknaan ayat tersebut. Dengan demikian, penulis ingin 

meneliti: Fungsi Wudhu Sebagai Ith-Hār Wa Itmām Ni‟mah Menurut 

Pandangan Mufassir.  

B. Penegasan Istilah 

1. Fungsi Wudhu. Wudhu merupakan wujud dari gerakan-gerakan membasuh 

dan mengusap anggota tubuh. Wudhu adalah praktik melemaskan otot-otot 

tertentu dari kontribusi atau ketegangan. Gerakan-gerakan wudhu 

mengajarkan harmonisasi dan kelenturan. Dengan gerakan-gerakan 

tersebut, wudhu memberkan manfaat yang sangat banyak baik bagi 

kesehatan badan secara jasmani maupun rohani.  

                                                           
19https://rsumponorogo.com/bina-rohani/read/2/manfaat-wudhu-dari-segi-kesehatan-

modern diakses pada tanggal 01-11-2021, 15:50.  
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2. At-Tah-thir yakni kebersihan lahir berupa pencucian bagian tubuh 

manusia, dan kebersihan batin yang ditimbulkan oleh pengaruh wudhu 

kepada manusia berupa pembersihan dari kesalahan dan dosa yang 

dilakukan oleh anggota-anggota tubuh. 

3. Itmām  Ni‟mah. Secara garis besar, nikmat dikelompokkan menjadi dua 

bagian, yaitu: nikmat yang berupa hasil dan yang tinggal dinikmati, 

misalnya anggota tubuh, sumber daya alam, fasilitas alam yang 

mendukung kehidupan, dan lain-lain. Dengan demikian nikmat itu ada 

yang bisa disebut nikmat bawaan dari lahir dan yang ada yang bisa disebut 

nikmat pemberdayaan sebagai hasil usaha.  

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini dapat dilakukan secara lebih fokus, sempurna dan 

mendalam, maka penulis memandang permasalahan yang di angkat perlu 

dibatasi, penulis membatasi penulisan dalam penelitian ini pada dua kata 

dalam surah al maidah ayat 6 yaitu At-Tath-hir dan liyutimmu ni‟matahu.  

D. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana penafsiran wudhu pada surah al-Maidah ayat 6 dalam 

pandangan mufassir?  

2. Bagaimana fungsi wudhu sebagaiIth-Hār  Wa Itmām  Ni‟mah menurut 

pandangan mufassir?  

E. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

a. Untuk mengetahui bagaimana penafsiran wudhupada surah al-

Maidah ayat 6 dalam pandangan mufassir. 

b. Untuk mengetahui fungsi wudhu sebagai Ith-Hār wa Itmām ni‟mah 

menurut pandangan mufassir. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara akademik penelitian ini berguna untuk menambah wawasan 

pengetahuan tentang kajian tafsir, kemudian mampu memperkaya 

khazanah pemikiran Islam di era modern. 



16 

 

 
 

b. Secara instan, penelitian ini akan memberikan sumbangan ilmiah dan 

bersifat obyektif tentang pandangan al-Qur‟an terhadap fungsi 

wudhu baik secara lahiriah maupun batiniyah. 

F. Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan dalam Proposal Skripsi ini ditulis dalam tiga 

bab yaitu:   

Bab pertama adalah pendahuluan yang meliputi Latar 

belakang Masalah, Penegasan istilah, Batasan identifikasi, Rumusan 

masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Sistematika Penulisan. 

Bab kedua adalah Kajian Teori tentang fungsi wudhu, tafsir, 

kajian yang relevan. 

Bab ketiga adalah metodologi penelitian yaitu, jenis 

Penelitian, sumber data, teknik pengumpulan dan analisis data. 

Bab keempat adalah analisis yaitu fungsi wudhu sebagai at-

tath-hir wa Itmām ni‟mah, pandangan mufassir terhadap wudhu. 

Bab kelima adalah penutup yaitu kesimpulan dan saran.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA  

A. Landasan Teori  

1. Fungsi Wudhu 

Wudhu merupakan salah satu syarat sahnya ibadah sholat dan 

memiliki banyak hikmah. Wudhu menjadikan tubuh selalu sehat bahkan 

dikatakan bahwa berwudhu dapat merangsang saraf-saraf manusia 

sehingga pada akhirnya akan lebih sehat dan lebih kebal dalam 

menghadapi penyakit. Lebih jauh, seorang tokoh Islam yang bernama 

Muhammad Husin Haikal dalam bukunya Hayatun Muhammad atau 

Sejarah Hidup Muhammad. Beliau mengatakan bahwa Rasulullah Saw.. 

adalah hamba Allah yang jarang bahkan tidak pernah sakit. Kecuali 

menjelang meninggal dunia dan ketika ada serangan dari pihak musuh 

kepada beliau. Setelah diungkap lebih jauh ternyata salah satu amalan 

Rasulullah dari tujuh amalan hariannya adalah Rasul tidak pernah 

terputus wudhu dalam kesehariannya.
20

 

Dari sekian banyak fadha‟il, keutamaan atau manfaat wudhu, ada 

lima poin besar keutamaan juga pelajaran yang dapat kita ambil dari 

wudhu. Yang pertama adalah wudhu mampu menghilangkan hadas 

kecil. Yang kedua, dengan berwudhu insya Allaahdapat menghapuskan 

dosa manusia, jika dilakukan dengan baik dan sempurna. Yang ketiga, 

dengan berwudhu akan menjadikan seseorang sehat secara fisik dan 

psikis. Yang keempat, dengan berwudhu akan membuat wajah semakin 

bersih dan ceria. Yang kelima, dengan berwudhu seseorang akan 

dido‟akan oleh para malaikat. Mudah-mudahan dengan kelima manfaat 

ini, sebagai umat Islam, sebagai orang yang beriman, mari kita 

manfaatkan dengan sebaik mungkin. Termasuk juga tentunya selain dari 

yang wajib, berkumur-kumur dan menghirup air ke hidung juga kita 

                                                           
20Lahmuddin Lubis, Wudhu Sebagai Pembersih Anggota Tubuh Dan Penyucian Jiwa, 

(Universitas Medan Area, 2019), hlm.1. 
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lakukan. Karena sangat bermanfaat untuk menyembuhkan penyakit 

manusia.
21

 

2. Tafsir  

Tafsir secara bahasa adalah bentuk isim masdar dari kata fassara-

yufassiru-tafsiran, yang berarti penjelasan dan perincian. Selain itu tafsir 

juga bisa berarti al-ibanah, yaitu menjelaskan, al-kasyf, yaitu 

menyingkapkan, dan al-idhar, yaitu menampakkan makna atau 

pengertian yang tersembunyi.
22

 Dari makna-makna bahasa tersebut dapat 

dipahami bahwa tafsir merupakan suatu pemahaman seseorang terhadap 

al-Quran yang dilakukan dengan menggunakan metode atau pendekatan 

tertentu dengan tujuan untuk memperjelas makna teks ayat-ayat al-

Quran. Tafsir, sebagai penjelas dari ayat-ayat al-Quran, baik sebagai 

produk pemahaman maupun proses pemahaman, bukanlah sebuah 

produk yang baru hadir pada era ini saja, melainkan ia telah ada jauh 

sejak al-Quran sendiri masih dalam proses penurunannya. Bahkan 

Rasulullah sendiri merupakan orang yang pertama kali menafsirkan (al-

Mufassirul Awwal) kitab Allah tersebut.
23

 

Pada setiap periode, tafsir banyak mengalami perkembangan pada 

corak, metode dan bentuknya. Misalnya, pada masa Nabi dan sahabat 

tafsir al-Quran berpegang pada penjelasan di dalam al-Quran itu sendiri, 

penjelasan dari Nabi Muhammad SAW.., dan pemahaman serta ijtihad 

para sahabat yang mana kondisi mereka memahami dan menguasai 

dengan baik bahasa yang dipakai dalam al-Quran, yaitu bahasa Arab.
24

 

Kemudian pada masa klasik, yaitu masa cendekiawan-cendekiawan 

muslim setelah Nabi dan sahabat, penafsiran terhadap al-Quran semakin 

                                                           
21Ibid.,hlm. 2. 
22Pokja Akademik,  Al-Qur‟an (Yogyakarta: Pokja Akademik UIN Sunan Kalijaga, 

2005), hlm. 124. 
23T. M. Hasbi Ash-Siddieqy, Ilmu-Ilmu Al-Quran (Jakarta: Bulan Bintang, 1990), hlm. 

181. 
24Manna al-Qattan, Pengantar Studi Ilmu al-Quran (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2014), 

hlm.422-424. 
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meningkat dilakukan oleh para ulama di berbagai bidang. Pada masa ini 

dibuat istilah-istilah untuk mensistematisasikan penafsiran al-Quran, 

seperti apabila dilihat dari sumber tafsirnya maka tafsir ada tiga macam, 

yaitu tafsir bi al-ma‟sur/ar-riwayah, tafsir bi ad-dirayah/al-a‟ql, dan tafsir 

campuran antara keduanya. Kemudian apabila dilihat dari system 

penjelasannya, maka tafsir ada empat macam, yaitu tafsir ijmali, tafsir 

muqarin, tafsir tahlili, dan tafsir maudu‟i. Lalu apabila dilihat dari sisi 

corak penafsirannya tafsir ada beberapa macam, seperti tafsir shufi, tafsir 

fiqhi, tafsir „ilmi, dan tafsir adabi wa ijtima‟i.
25

 

B. Kajian Relevan  

Berdasarkan penelusuran yang dilakukan penulis terhadap beberapa 

penelitian sejenis menemukan hasil penelitian telah dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya. Adapun penelitian yang penulis temukan memiliki beberapa 

perbedaan. 

1. M. Nur Wahyudi yang berjudul, “Pola hidup sehat dalam perspektif al-

Qur‟an”. Penelitian ini membahas tentang pola hidup seha dalam 

perspektif al-Qur‟an. Kajian ini dilatarbelakangi adanya pola hidup 

manusia yang serba instan atau yang sering disebut dengan gaya hidup 

pragmatisme. Penelitian ini menggunakan metode tafsir maudu‟i yang 

menunjukkan bahwa; pertama, berbagai hal terkait dengan pola hidup 

sehat baik secara jasmani maupun rohani telah diterangkan dalam al-

Qur‟an. Kedua, korelasi pola hidup sehat dengan kualitas hidup dapat 

dilakukan dengan menjaga kebersihan, kesehatan serta pola hidup dalam 

keseharian yang memberikan dampak positif bagi bagi kesehatan, karena 

jiwa dan tubuh yang sehat maka memunculkan pikiran, perasaan serta 

kondisi batin yang sehat.
26

 

 

                                                           
25Naqiyah Mukhtar, Ulumul Quran (Purwokerto: STAIN Press, 2013), hlm. 163. 
26M. Nur Wahyudi, Pola Hidup Sehat dalam Perspektif Al-Qur‟an, (UIN Walisongo: 

Semarang, 2015).  
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2. Rohmi Kariminah yang berjudul, “Penafiran ayat-ayat taharah dalam 

kiab tafsir Jalalain (Studi tafsir tematik)”. Penelitian ini membahas 

tentang bagaimana penafsiran ayat-ayat taharah dalam kitab tafsir 

Jalalain. Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan (library 

reseach). Hasil penelitian ini adalah Taharah yaitu bersih dan suci dari 

segala hadas dan najis atau dengan kata lan membersihkan dan 

mensucikan diri dari segala hadas dan najis yang dapat menghalangi 

pelaksanaan ibadah seperti sholat atau ibadah lainnya.
27

 

3. Farah Fauziyah Zulfa yang berjudul, “Manfaat wudhu terhadap kesehatan 

dari perspektif hadis NabiSaw.. (Suatu Kajian Hadis Tahlili). Skripsi ini 

membahas tentang manfaat wudhu terhadap kesehatan dari perspektif 

hadis NabiSaw.. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

kualitas hadis tentang manfaat wudhu terhadap kesehatan. Metode 

penelitian ini menggunakan metode tahrij kemudian melakukan analisis 

kandungan hadis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa wudhu yang 

dialamai oleh orang yang beriman dapat menghapuskan dosa jika ia 

dapat menyikapinya dengan baik serta menambah kualitas imannya.
28

 

4. Ahmad Mujahid yang berjudul, “Taharah lahir dan batin dalam al-

Qur‟an (penafsiran terhadap Qs. Al-muddasir/74:4 dan Qs. al-Maidah: 

6. Artikel ini membahas tentang manfaat taharah secara lahir dan batin 

dalam al-Qur‟an yang terfokus pada dua ayat yaitu al-Muddasir ayat 4 

dan al-Maidah ayat 6. Dalam penelitian ini, penulis menyimpulkan 

bahwa gerakan-gerakan wudhu tidak hanya berfungsi secara lahiriyah 

tetapi juga batiniyah. Dari beberapa penelitian sebelumnya, belum 

ditemukan pembahasan secara detail yang membahas kata Ith-har dan 

Itmām  Ni‟mah  dalam surah al-Maidah ayat 6.  

 

                                                           
27Rohmi Kariminah, Penafsiran ayat-ayat taharah dalam kitab tafsir Jalalain (Studi tafsir 

tematik), (IAIN Bengkulu, 2019).  
28Farah Fauziah Zulfa, Manfaat wudhu terhadap kesehatan dari perspektif hadis Nabi saw. 

(Suatu kajian hadis tahlili), (Uin Alauddin: Makassar, 2019).  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian merupakan cara kerja untuk memahami objek yang 

menjadi sasaran penulis, yang dimaksud dalam hal ini adalah untuk meneliti dan 

menganalisis Fungsi Wudhu sebagai At-Tath-Hīr Wa Itmām  Ni‟mah. Adapun 

cara kerja yang penulis gunakan antara lain:  

A. Jenis dan sifat penelitian 

Penulisan ini merupakan penelitian pustaka (library reseach) yaitu 

sebuah kegiatan yang dilakukan dengan mengumpulkan data dari berbagai 

literatur baik dari perpustakaan maupun dari tempat lain.
29

 

Berangkat dari rumusan masalah penulis menelusuri sumber bacaan 

yang terkait dalam kajian yang membahas tentang fungsi wudhu. Baik dari 

berupa buku, artikel, jurnal, maupun tulisan lainnya. Adapun sifat tulisan ini 

adalah kualitatif, yaitu harus mengikuti proses dan memiliki tujuan yang 

mendalam mengenai latar belakang dari setiap proses yang diteliti.
30

 

B. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan langkah yang amat penting didalam 

sebuah penelitian, karena data yang terkumpul akan digunakan sebagai 

bahasan analisis dan pengujian hipotesis yang telah ditelaah. Oleh sebab itu, 

pengumpulan data-data tersebut harus dilakukan dengan sistematis, terarah, 

sejalan dengan fokus kajian yang akan diteliti. Maka data yang terkait dengan 

fungsi wudhu diperoleh secara dokumentatif dari bacaan-bacaan dan buku-

buku serta kajian al-Qur‟an yang ada.  

                                                           
29Hermawan Wasito, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta: Gramedia Pustaka, 

1992), hlm.10. 
30Amin Abdullah. dkk, Metodologi Penelitian Agama: Pendekatan Multidisipliner, 

(Yogyakarta: Lembaga Penelitian UIN Sunan Kalijaga, 2006), hlm. 139.   
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C. Sumber Data 

a. Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber utama yang dijadikan sebagai 

rujukan dalam penelitian. Penelitian ini berfokus pada surah al-Maidah 

ayat 6 yang berkaitan dengan fungsi wudhu. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan sumber data yang kedua setelah data 

primer yang dapat mendukung permasalahan inti dari apa yang dibahas, 

yakni terkait ayat-ayat wudhu dan fungsinya.  

D. Analisis Data 

Penulisan ini menggunakan metode kualitatif, dengan jalur penyajian 

data, mereduksi data, dan penarikan kesimpulan dari data-data yang 

diperoleh. Cara yang dilakukan adalah, mengumpulkan data yang terdapat 

dalam fokus kajian, dan mengolahnya dari bentuk yang masih kasar menjadi 

lebih halus sehingga menghasilkan kesimpulan yang sesuai dalam fokus 

kajian. Dalam hal ini adalah mencari data yang terkait dengan fokus kajian 

yaitu fungsi wudhu sebagai at-thath-hīrwaitmāmni‟mah. Adapun pendekatan 

yang diberikan penulis sebagai mata pisau dalam mengolah kajian ini adalah 

pendekatan kualitatif (grounded aproach). penelitian dasar: Eksplorasi dan 

Deskripsi umumnya menggunakan pendekatan kualitatif dalam analisis-

analisisnya.
31

 

Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan 

penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan 

prosedur-prosedur statistik atau dengan cara kuantifikasi lainnya. Pendekatan 

kualitatif dalam hal ini seungguhnya adalah prosedur penelitian  yang 

menghasilkan data-data deskriptif  berupa kata-kata  tertulis  atau lisan dari 

orang-orang dan prilaku yang dapat diamati. Sehingga  data yang 

dikumpulkan adalah data yang berupa kata/ kalimat maupun gambar (bukan 

                                                           
31Ibid.  
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angka-angka). Data-data ini bisa berupa naskah wawancara, catatan lapangan, 

foto, video, dokumen pribadi, memo ataupun  dokumen resmi lainnya.
32

 

  

                                                           
32Ibid.  
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BAB V  

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan penjelasan pada bab-bab sebelumnya dapat dibuat 

beberapa poin kesimpulan sebagai jawaban atas sub-sub masalah yang 

dibahas dalam penulisan tersebut sebagai berikut: 

1. Terdapat persamaan dan perbedaan mufassir terhadap surah al-Maidah 

ayat 6. Adapun persaman tersebut adalah bahwa surah al-Maidah ayat 6 

berbicara tentang tata cara berwudhu dan bertayammum. Sedangkan 

perbedaannya ulama berbeda dalam menafsirkan menyapu kepala dan 

membasuh kedua kaki,dan tidak setiap mufassir menyatakan ayat ini 

sebagai nikmat yang mencakup jasmani dan rohani, hal ini hanya 

didapatkan dalam beberapa penafsiran seperti al-Maraghi 

2. Wudhu sebagai At-Tath-Hīr yakni bersih dan suci dari segala hadas dan 

najis atau dengan kata lain membersihkan dan mensucikan diri dari segala 

hadas dan najis yang dapat menghalangi pelaksanaan ibadah seperti sholat 

atau ibadah lainnya. bersuci dari hadas ada tiga macam yaitu taharah 

kubra (mandi), taharah sughro (wudhu), dan pengganti keduanya yang 

mana jika keduanya tidak dapat dilakukan (tayamum). Wudhu sebagai 

Itmām  Ni‟mah yakni wudhu merupakan salah satu pondasi bagi 

bangunan kedokteran (kesehatan) Islam yang melindungi setiap muslim 

dari berbagai bahaya yang terdapat di lingkungan sekitarnya. Wudhu yang 

dilakukan secara berulang-ulang merupakan dasar kebersihan individu 

yang meliputi kebersihan semua anggota tubuh yang terlihat jelas dan 

yang paling banyak bersentuhan dengan segala sesuatu di luar tubuh. 
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B. Saran  

Diakhir tulisan ini penulis menitipkan beberapa buah saran untuk 

pembaca dan penelaah dengan harapan semoga Allah SWT memudahkan 

hambanya meraih juta pintu kebaikan. Jadikanlah kitab suci Al-Qur‟an dan 

Hadist Nabi SAW sebagai kitab pembimbing.  

Untuk dipahami, maka sangatlah perlu dilakukan penelitian dan 

pengkajian lebih lanjut lagi sehingga pemahaman tentang Fungsi Wudhu 

sebagai at-tath-hīr  wa itmām ni‟mah menurut pandangan mufassirini masih 

jauh dari kesempurnaan dan masih banyak hal-hal yang tidak dapat dijangkau 

oleh penulis karena terbatasnya kemampuan dan ilmu pengetahuan yang 

penulis miliki. Untuk memperluas wawasan terhadap fungsi wudhu dapat 

dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai fungsi wudhu dan kaitannya 

dengan ilmu-ilmu lain seperti ilmu kesehatan karena penelitian ini hanya 

membahas dari perspektif  tafsir.  
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